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ABSTRAK

Fani Perdana, Mosi Integral 1950: Sebagai Jalan Kembali Menuju NKRI.
Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Jakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan situasi politik masa Revolusi dan
pasca peristiwva KMB. Dimana Republik Indonesia saat itu masih mencari sistim
pemerintahan apa yang cocok untuk digunakan pada bangsa ini. Yang mana saat itu
baru terbentuk Negara Republik Indonesia. Hadirlah seorang diplomat ulung asal
Alahan Panjang, Solok, Sumatra Barat bernama Mohammad Natsir. Beliau
berangkat dari seorang cendikiawan muslim yang sangat pandai dalam
berdiplomasi dan santun dalam berpolitik. Natsir juga tidak bisa dilepaskan dari
mosi yang dikenal dengan Mosi Integral Natsir. Dimana mosi ini yang merubah
bentuk pemerintahan yang disepakati oleh Belanda dengan bentuk Federasi dan
kembali ke bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. Seperti yang dicita-
citakan pada UUD 1945 dan Proklamasi 1945. Metode yang digunakan meliputi
analisis arsip dan kritik interen mosi integral yang diambil dari isi pidato Natsir di
depan rapat sidang konstituante tanggal 3 April 1950 dan juga dengan tulisan-
tulisan sezaman dengan bacakannya pidato Natsir. Penelitian menemukan bahwa
para tokoh-tokoh politik masa awal kemerdekaan sudah bisa memisahkan mana
kepentingan rakyat banyak dan mana kepentingan golongan. Yang membuat para
tokoh bisa terlihat lugas dalam berpolitik masa awal kemerdekaan
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ABSTRACT

Fani Perdana. Integral Motion 1950: A Path Towards the Restoration of the
NKRI. Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social
Sciences, Jakarta State University, 2024

This research aims to describe the political situation during the revolution and after
post-KMB event. Where the Republic of Indonesia at that time was still looking for
a system of government suitable for use in this nation. Which at that time was only
the Republic of Indonesia. There was an experienced diplomat from Alahan
Panjang, Solok, West Sumatra named Mohammad Natsir. He was descended from
a Muslim scholar who was very good at diplomacy and polite in politics. Natsir also
cannot be separated from the movement known as the Natsir Integral Movement.
Where this motion changed the form of government agreed upon by the Dutch in
the form of a federation and returned to the unitary state of the Republic of
Indonesia. As provided in the 1945 Constitution and the 1945 Proclamation. The
methods used include archival analysis and internal criticism of integral motions
taken from the context of Natsir's speech in front of the Constituent Assembly
meeting on April 3, 1950 and also with contemporaneous writings with the reading
of Natsir's speech. The research found that political figures in the early days of
independence were able to separate the interests of the people and the interests of
the group. What makes the figures can look straightforward in politics in the early
days of independence.

Kata kunci: Integral, Motion, Natsir, NKRI












MOTO DAN PERSEMBAHAN

Di balik kesuksesan yang didapatkan oleh seseorang
Ada temannya yang kehilangan tempat kembali.
Padahal yang sebenarnya, dia hanya inginkan hidup
Dengan saling berdampingan

Yoasobi

Untuk keluarga. Ayah, Mamah, dan Adikku

Terimakasih
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PRAKATA

Puji syukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT karena atas
izin-Nya telah memberikan jalan bagi penulis untuk menyelesaikan penelitian
skripsi ini. Shalawat serta salam tak lupa saya haturkan kepada nabi besar
Muhammad SAW berserta para keluarga dan sahabatnya untuk penulis hingga hari
ini. Penelitian yang penulis angkat dalam skripsi ini berjudul Mosi Integral 1950:
Sebagai Jalan Kembali Menuju NKRI. Melalui Skripsi ini penulis berharap dapat
menyajikan pandangan baru dan temuan berbagai fakta dalam memahami peristiwa

lahirnya Mosi Integral 1950.

Sebagai seorang muslim yang berada di negara yang sangat majemuk ini
membuat Kita tersadar bahwa hidup ini penuh dengan perbedaan. Baik perbedaan
suku, perbedaan agama, perbedaan Bahasa. Namun. Itu semua sekarang tidak
menjadi halangan kita untuk tetap bersatu dalam naungan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dimana negara ini sudah dibentuk sedemiakian rupa oleh para
pendiri bangsa ini melalu berbagai usaha. Baik dalam upaya fisik atau perang atau
dalam upaya non-fisik atau diplomasi. Dalam perjalanannya bagsa Indonesia selalu
dihadapkan pada upaya-upaya diplomasi dalam mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Tentu hal ini juga melahirkan pada diplomat-diplomat uling
seperti M Hatta, Soepomo, dan M Natsir. Natsir sendiri memiliki tempat spesial di
hidup penulis. Karenanya penulis dalam perjalanan perkuliahan selalu
bersinggungan dengan tokoh Natsir. Baik dalam mata kuliah maupun dalam
berorganisasi. Penulis menggangap seperti panggilan alam bahwa sosok Natsir ini
harus penulis populerkan baik figure maupun gagasannya. Karena penulis
menggangap sosok Natsir adalah sosok yang dibutuhkan oleh Indonesia saat ini.
Kenapa? Karena sudah jarang seorang diplomat dan politikus yang bisa bersikap
tegas dan santun baik kepada lawan maupun kepada kawan. Sudah barang pasti
dunia politik saat ini sudah kosong dengan adu ide dan gagasan dalam membuat
dunia perpolitikian terkesan sangat pragmatis dan tidak beridealis. Oleh sebab itu

penulis harap penelitian ini bisa sampai kepada para civitas akademika yang senang
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akan dunia politik dan para politikus negri ini agar mengingat lagi tokoh yang
sangat berjasa bagi bangsa ini dengan sikap politiknya yang tergas dan santun.

Dalam kesempatan ini penulis juga mengucapkan banyak terimakasih pada
semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian skripsi

ini Adapun pihak-pihak tersebut diantaranya :

Kepada Bapak Firdaus Wajdi, M.A., Ph.D, selaku Dekan Fakultas limu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta.

Kepada Ibu Dr. Nur’aeni Marta, S.S., M.Hum, selaku Koordinator Program
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. Selaku
Penasihat Akademik serta Dosen Pembimbing Il yang telah memberikan banyak

saran dan masukan untuk penulis.

Kepada Bapak Dr. Nurzengky Ibrahim, MM. Selaku Dosen Pembimbing |
yang tidak henti-hentinya mendorong penulis untuk merampungkan penelitian ini.

Kepada Ibu Sri Martini, SS, M.Hum. selaku Ketua Penguji yang sudah
memberikan banyak masukan dan saran kepada penulis dalam penelitian skripsi ini.
Serta dalam banyak kesempatan beliau sering memberikan dorongan bagi penulis

dalam merampungkan penelitian ini.

Kepada Dr. Abrar, M.Hum. selaku Penguji Ahli yang sudah memberikan
banyak masukan bagi penulis dalam penelitian skripsi ini. Serta dosen mata kuliah
Sejarah dan ilmu-ilmu sosial yang mana menjadi inspirasi penulis dan mendalami

isu-isu sosial terkait ranah politik Indonesia.

Kepada Bapak M. Hasmi Yanuardi, SS., M.Hum selaku Sekertaris Penguji
yang sudah memberikan banyak masukan serta memberikan banyak rekomendasi
sumber-sumber yang menunjang dalam penelitian skripsi ini. Serta sebagai dosen
mata kuliah Sejarah Indonesia masa awal kemerdekaan yang menjadi inspirasi
penulis dengan memberi materi untuk membuat proposal yang dimana proposal ini

yang menjadi skripsi yang penulis buat.
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https://fis.unj.ac.id/sri-martini-s-s-m-hum/

Serta tidak lupa kepada seluruh dosen-dosen Pendidikan Sejarah, Fakultas
IImu Sosial, Universitas Negeri Jakarta: dari Bapak Humaidi, M.Hum.,
Almarhumah Ibu Dra. Ratu Husmiati, M.Hum., Ibu Dr. Kurniawati, S.Pd., M.Si.,
Bapak Dr. Djunaidi, M.Hum, Bapak Dr. M.Fakhruddin,M.Si., Almarhumah Ibu Dr.
Umasih, M.Hum, Almarhum Bapak Dr. Abdul Syukur, M.Hum, Ibu Dr. Corry
Iriani R., M.Pd., Bapak Sugeng Prakoso, SS, MT,. Penulis ucapkan banyak-banyak
terimakasih atas Ilmu dan masukan yang sudah diberikan kepada penulis sehingga

penulis dapat menyelesaikan kewajiban akademik dengan baik dan benar.

Kepada Ayah dan Mamah penulis yang tidak henti-hentinya berdoa,
mendukung, dan mengayomi penulis dalam penulisan skripsi ini. Serta tidak lupa
pada kedua adikku Dara Sekar Kirana dan Putri Kirani Prameswari terimakasih

yang sebesar-besarnya.

Kepada kawan-kawan SMA penulis yang sudah bersama selama 10 tahun
lebih baik ical maupun budi yang selalu mendorong penulis saat jenuh dalam

melakukan penelitian ini.

Kepada kawan-kawan PemudaMania, Mizan, Safani, Ardin, Adam, Tyo,
dan kawan-kawan Spora UNJ Ramli dan, bang Wisnu yang selalu mendorong
penulis dan menjadi kawan diskusi penulis ketika mengerjakan penelitian ini
terimakasih sebesar-besarnya untuk kalain dan seluruh kawan penulis yang tidak

dapat dituliskan satu-satu terimakasih untuk kalian semua

Akhir kata semoga penelitian ini dapat membuka persepsi baru akan
peristiwa lahirnya Mosi Integral dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya masih

sangat relevan baik kini maupun hingga nanti.

Bojonggede, 10 Juli 2024

Fani Perdana
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